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ABSTRACT

The furniture industry is one of the growing informal sector businesses. Public demand for furniture is so great
that many furniture production facilities have sprung up. Work fatigue is one of the occupational safety and
health problems that is a factor causing accidents at work. One of the potential hazards in this industry is
posture, an uncomfortable work environment that will result in decreased performance. From the initial
interviews conducted with 4 workers, there were 4 workers complaining of work fatigue caused by one of them
being ergonomic and then making a difference in the worker's body posture. There are 5 activities for making
furniture, namely rough sanding, fine sanding, assembly, welding and finishing. This study was to analyze the
causes of work fatigue in CV X furniture workers in Semarang City. This study uses a descriptive qualitative
method with an observational approach and is carried out by assessing work posture factors with REBA
worksheets and using a reaction timer in August 2022. The main informants involved are 5 workers
representing each work activity, while the triangulation informants are 2 people. Research results Based on
observations using the REBA method, there are 40% (2 postures) with medium risk (medium risk), 40% (2
postures) with high risk (high risk) and 20% (1 posture) with very high risk (very high risk). high risk). There
is a work posture that is immediately investigated and exposed to changes from an ergonomic work position

so that there are no work-related diseases or work accidents.

Keywords: fatigue, REBA, posture

PENDAHULUAN tenaga kerja cukup memadai karena kurangya

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah dukungan  dari landasan  hukum - bagi

b ktor inf I, dan k
salah satu bidang ilmu yang bertujuan untuk pengembangan  Sextor intormal, dan Kurangnya

. kerjasama antar departemen terkait penyadaran dan
menjaga kesehatan, keselamatan, dan J P peny

. . . . rekonsiliasi perlindungan tenaga kerja sektor
kesejahteraan pekerja, serta melindungi agar semua

informal.?
sumber produksi dapat digunakan secara efektif™.

Di sektor informal, pelaksanaan perlindungan
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
adalah suatu sarana yang melindungi berbagai
aspek dalam dari

perusahaan, karyawan,

perusahaan itu sendiri, lingkungan sekitar
perusahaan dan masyarakat sekitar dari risiko
kecelakaan akibat kerja. Perlindungan adalah hak
asasi yang harus dipenuhi setiap perusahaan.
K3

tanggung jawab pemerintah tetapi juga tanggung

Penyelenggaraan tidak hanya menjadi
jawab semua pihak, terutama para pelaku industri.
K3

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap

Tujuan  menerapkan adalah  untuk
norma K3, meningkatkan peran serta semua pihak,
mengoptimalkan penerapan budaya K3 dalam
setiap kegiatan usaha dan adalah untuk mencapai
pemenuhan K3 vyaitu meningkatkan jumlah
perusahaan yang mendapatkan zero accident dan

mereka yang mencapai perilaku K3

Kelelahan kerja adalah suatu keadaan

dimana terjadi menurunnya performa Kkerja
seseorang. Dalam Undang-Undang No. 13 Tahun
2003

menyatakan bahwa setiap pekerja berhak untuk

tentang Ketenagakerjaan, sangat jelas
mendapatkan perlindungan atas keselamatan dan
kesehatan kerja, perlindungan moral dan layak
serta perlakuan yang sesuai dengan harkat dan
martabat manusia serta nilai-nilai agama.
Kelelahan kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai

faktor yaitu usia, jenis kelamin dn beban kerja.®

Salah  satu  industri sedang

yang
berkembang di Indonesia adalah industri mebel
kayu’. Dari segi keselamatan kerja, industri ini
memiliki risiko cedera dan kecelakaan karena
mereka bekerja dengan menggunakan mesin serta

peralatan kerja yang berbahaya. Bahkan menurut
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OSHA, industri mebel

merupakan

pengolahan kayu

satu-satunya  industri  dimana
kecelakaan akibat penggunaan mesin lebih banyak
menyebabkan cidera karena kontak dengan bagian
bergerak dari mesin dan kepingan kayu yang
dipotong.®  Sekitar duapertiga dari semua
kecelakaan akibat mesin terjadi hanya pada tiga
jenis mesin yaitu mesin gergaji lingkaran, mesin

vertical spindle moulders dan mesin serut.

CV. X merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang produksi kerajinan kayu atau
CV. X terletak di

Sendangmulyo, Kec. Tembalang, Kota Semarang,

mebel. Kelurahan
Jawa Tengah. CV. X memproduksi berbagai
macam mebel, yaitu meja, kursi, rak, almari, dan
kotak P3K, serta menerima pemesanan kerajinan
kayu. Karyawan yang diperkerjakan di industri
informal ini berjumlah 10 orang, namun jika
pesanan terhadap mebel melebihi kapasitas para
pekerja maka akan ditambah jumlah orang
pekerjanya. Masing-masing pekerja memiliki tugas
sesuai keahliannya, dari mulai pemotongan kayu
hingga perakitan dan finishing mebel. Jam kerja
yang ditetapkan di industri mebel
sebanyak 8 jam, dimulai dari pukul 08.00 WIB
hingga 16.00 WIB dengan waktu
sebanyak 1 jam dari mulai pukul 12.00-13.00 WIB.

Para pekerja di sini rata-rata telah bekerja dengan

ini yaitu

istirahat

rentang waktu 4-11 tahun lamanya. Berdasarkan

uraian masalah tersebut, maka peneliti ingin
menganalisis Tingkat Risiko Ergonomi Terhadap
Kelelahan Kerja pada pekerja mebel CV X di Kota

Semarang
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu penelitian
kualitatif dengan pendekatan observasional. Lokasi
berada di CV X Keluarahan

Kecematan Tembalang, Kota

penelitian ini
Sendangmulyo,
Semarang, Jawa Tengah. Waktu yang digunakan
peneliti untuk melakukan penelitian pada bulan
Agustus 2022. Populasi yang ikut dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan di CV X tetapi yang
memenuhi standar 5 orang pekerja sebagai
informan utama dan 2 orang pekerja sebagai
informan  triangulasi. Informan utama pada
penelitian ini adalah 5 orang pekerja terkait dengan
pekerjaanya dan diambil data mengenai tingkat
risiko ergonomi melalui penilaian terhadap postur
janggal (leher, tulang punggung, lengan atas,
lengan bawah, pergelangan tangan), beban kerja,
genggam tangan dan aktivitas. Peneliti melakukan
pengamatan pada setiap proses pekerjaan yang
CV X dengan

menggunakan metode REBA (Rapid Entire Body

dilakukan pekerja mebel di

Assessment)’®. Data primer dalam penelitian ini
adalah Melalui wawancara dan Pengukuran secara
langsung kepada responden dengan menggunakan
reaction timer dan Kuesioner Alat Ukur Perasaan
Kelelahan Kerja. Data Sekunder adalah data yang
objek

penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu

diperoleh secara tidak langsung dari

melalui referensi buku dan jurnal berisi teori yang

relevan dengan objek yang diteliti.’
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Setiap pekerjaan diamati dan dinilai

tingkat  risiko  ergonominya.  Proses ini

dititikberatkan pada faktor pekerjaan, bukan faktor
lingkungan kerja, perorangan atau psikososial.'
Postur kerja menjadi aspek penting ergonomi pada
pekerja  mebel

supaya tidak menyebabkan

gangguan  kesehatan

Muskuloskeletal*.

khususnya  gangguan

HASIL & PEMBAHASAN

Kelelahan merupakan salah satu masalah
kesehatan Kkerja yang sebaiknya memperoleh
perhatian Kkhusus, kelelahan bersifat subjektif
karena berkaitan dengan perasaan, selain itu factor
fisik dan biologis dapat mempengaruhi kelelahan,
kelelahan dapat diperngaruhi oleh factor fisik atau
psikologis®?. Kelelahan saat bekerja tidak dapat
dibedakan,

keputusan

tetapi dapat dirasakan sehingga

mengenai  kelelahan kerja dapat
ditentukan secara subjektif berdasarkan perasaan
yang dialami tenaga kerja.Kelelahan Kkerja
merupakan salah satu risiko tinggi dari bahaya
ergonomic. Kelelahan terbagi menjadi 2 yaitu

kelelahan otot dan kelelahan umum. =

Ada faktor-faktor  yang

menyebabkan terjadinya kelelahan antara lain

beberapa

kesegaran jasmani, kebiasaan merokok, masalah
psikologis, status kesehatan, jenis kelamin, status
gizi, waktu kerja, beban kerja, usia, dan masalah

lingkungan kerja.
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1. Pekerjal

(e-Journal)

ERGONEMICS

A Neck, Trunk Allk’l"Alllly“l\ Scores
ep 1 Locate Neck Pasition
0 ) ) ( 2 3
\ N e 2 2
Bt Yo A Saawe Q
b 3 twtste : Score 2
Step 2 Locate Trunk Postion e
; - : Ty
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) 3 g -
) ) f = [P wm@‘_ =
.2 YT 3 )
- d 232
e 3
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Stop & Legs €
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Moy 4 Look up Pesture Score i Tadle A Pt ‘)
the IR R
Step % Add Force/load Scure 4 : 435
0 C\) L ) 'OI .
ot ' e W
Step Oc Score A Find Row in Table C 3 ¥
—
Scering R

Dari tabel REBA tersebut ini
pada pekerja pengamplasan
kasar didapat nilai akhir sebesar
7 yang mana artinya segera
selidiki

perubahan. Memiliki rata rata

dan terapkan
beban kerja sekitar 1-3 kg
dengan hasil pengamplasan 10-
15 meja

Dengan posisi tangan yang

terus  menerus  melakukan
gerakan ke kanan dan Kiri
Dalam aktivitas ini jika
dilakukan secara terus menerus
bisa mengakibatkan

Tunnel Syndrome (CTS). CTS

Carpal
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REBA Employee Assessment Worksheet

B. Arm and Wrist Analysis

Step : Locate Upper Arm Peositson

¢ . -
J Tesur
vamas !
" O
s () 4
g e Nasrive Sowre
Stwe & Locate Lowee Arm Pasitiont
Q) “ 1
Stes % Locate Wit Posstron
T Step 18 Leakup Posture Scere in Table §
3| Step 11: Add Coupling Score
we + pooet 0
N 1
R g e
NO "t swamard, urtafe with any Seady part
Unaccopeasie 3
Ll Step 13 Seore B 5

Step 13 Activity Score
o Lty parts @@

"
o) Bepested wred rarge ot
o A

terjadi ketika saraf didalam
pergelangan tangan tertekan
atau mengalami iritasi. Kondisi
ini membuat tangan dan jari
tangan mengalami kesemutan,
mati rasa, nyeri, lemah bahkan
yang
bermasalah akibat penyakit ini

lumpuh. Jari tangan
umumnya ibu jari, jari telunjuk
dan jari tengah.*

e Pada IUl tidak melakukan

tidak

olahraga.

peregangan  ataupun
sering melakukan
Hasil dari Reaction Timer 1U2
termasuk dalam “Kelelahan

Kerja Ringan”
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2. Pekerja 2
ERGOWICS REBA Employee Assessment Worksheet
A Neck, Trunk and Leg Analysis Scores B, Arm and Wrist Analyss
O‘; : ) ( ..2. we % 8 2 ‘ o I8
SV iR ©
.unax||:.;'- l.ra.M w',\,(.m i ”."»_ 2 : '_() " '& ,
* O ' f '. e "'"‘é:)f Stew & gnlcmv Armn Pasition ]
v ; 3 daye st
s Son e O » 3 - :: QO smsmmwm'vu.;
Stop & Logy ¢ — =
Adyurt 2 ‘ O a.1. .
v-vlf‘n.a_qtruu..‘\.......u.m.:‘ BEH ‘. . 4 .
V.:‘: l\ﬂ"(".-f,n’d&x/- C.D 4 2 ‘ : 5 . .
o [P0 i
ookl O 5
Y o SO TR B )
e Dari tabel REBA tersebut pergelangan tangan tertekan
didapat nilai akhir sebesar 7 atau mengalami iritasi. Kondisi
yang mana artinya segera ini membuat tangan dan jari

selidiki dan

perubahan. Dengan rata rata

terapkan

beban kerja 1,5 — 2 kg dan dapat
melakukan pengamplasan halus
10-15 meja setiap hatinya

Dengan posisi tangan yang

terus  menerus  melakukan
gerakan ke kanan dan Kiri
Dalam aktivitas ini jika
dilakukan secara terus menerus
bisa
Tunnel Syndrome (CTS). CTS

ketika saraf didalam

mengakibatkan Carpal

terjadi
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tangan mengalami kesemutan,
mati rasa, nyeri, lemah bahkan
yang
bermasalah akibat penyakit ini

lumpuh. Jari tangan
umumnya ibu jari, jari telunjuk
dan jari tengah.

U2

istirahat

ini  sering melakukan

dikarenakan sering
mengalami nyeri punggung dan
leher yang sering melakukan
istirahat jika sudah merasakan
Hasil

IU2 termasuk dalam

nyeri. dari Reaction
Timer

“Kelelahan Kerja Ringan”
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s Step 11: Add Coupling
we

B. Arm and Wrist Analysis

Step T Locate Upper Arm Peosition

SEEQ.. e

Stww & Lucate Lowsr Arm Pasit o
Stee % Locate Wnst Postron:

—=a ° O h2.

Step 18 Look up Posture
M v
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Step 1%

"
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3. Pekerja 3
ERGON"‘N!ICS REBA Employee Assessment Worksheet
A. Neck, Trunk and Leg Analysis Scores
.Mlvl L Neoh Positon O
) b ) ( : 3 w Ee)
) : . O
TN D) SR R
HEY s 2 5304
; L =0 : 0
) 54 - [
Adyure 3 Tein
~ Scwe d
T e at , vereddres
o _lo Q
1ltv':l E(Qt:ut;md:e.m n V:.N.L“ 7 l ’ ¢
: '”":.'1 .‘H,: e e g o 9. 10
e Dari tabel REBA tersebut

didapat nilai akhir sebesar 10
yang mana artinya
selidiki

perubahan. Berat beban kerja

segera
dan terapkan
rata rata 10-15 kg, biasanya
dapat mengerjakan 1 kerangka
3-5

batang besi. Posisi kerja pekerja

per hari, memerlukan
3 sangat berisiko dikarenakan
melakukan pengelasan dalam
posisi kerja jongkok. Posisi
tidak

direkomendasikan. Posisi kerja

tersebut sangat

harus segera diselidiki dan
terapkan perubahan agar tidak
membuat penyakit akibat kerja.
Seorang pekerja yang dapat
mengunakan las biasanya sudah
memiliki keterampilan dalam

pengelasan. Dalam ini pekerja

245

Sl Step 12 Seove B e
B b v .

harus memakai Alat Pelindung
Diri seperti Safety Glassess
(kacamata safety), helm las,
sarung tangan las, ear plug dan
masker*®

Pada IU3 merupakan perokok
aktif ~ yang

menghabiskan 1

mana  bisa
bungkus
perhari. Serta menurut hasil
reaction timer termasuk dalam
“Kelelahan Kerja Sedang”.
Terdapat keterkaitan yang erat
antara kelelahan yang dialami
tenaga kerja dengan Kkinerja
Lebih

apabila tingkat produktivitas

perusahaan. jelasnya,
seorang tenaga kerja terganggu
yang disebabkan oleh factor

kelelahan fisik maupun psikis
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REBA Employee Assessment Worksheet

ERGONEMICS
A Neck, Trunk and Leg Analysis Scores
Step 1 Locate Neck Position -
<‘ . 2 e
i), - HEE
15 v e O s 2 ¢
L 57> =0
Stanie 3 =
Adpant 3
’ | o ®
‘.‘"l.l ?v:ut.:mi‘:?'vﬂ:blg‘(-. 5 : .‘ ‘. ) R
Z
Dari tabel REBA tersebut

didapat nilai akhir sebesar 8

yang mana artinya segera
selidiki dan terapkan
perubahan. Rata rata berat

beban kerja sekitar 7-8 kg dan
biasanya dapat mengerjakan
15-20 kerangka. Posisi kerja
harus segera diselidiki dan
terapkan perubahan agar tidak
membuat penyakit akibat kerja
Pekerja melakukan 2 posisi
kerja vyaitu posisi berdiri dan
posisi jongkok. Jika terlalu
sering dalam posisi jongkok
akan membuat postur tubuh

pekerja akan tidak ergonomis,

L Step 12 Score B
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B, Arm and Wrist Analysis

Step 7 Locate Upper Arm Position

—
} ww
v

v
w4 .O

g g
Stew & Locate Lower Arm Pasitson

. ©

3| Step 11: Add Couplin
Wel g e

Stee % Locate Wnt Postron:

WA WA e ) AT

Unaccepeasie: +3

Step 13 Activity ore

“
) Bepested wred arge a8
A

<Ol

S| Step 18 Leak.up Posture Scere in Table § 5

menyebabkan pekerja sering

mengalami nyeri dalam
punggung atau leher
dikarenakan sering
membungkuk.

Pada IU3 merupakan perokok
aktif ~ yang

menghabiskan 1

mana  bisa
bungkus
perminggu. Serta menurut hasil
reaction timer termasuk dalam
“Kelelahan Kerja Sedang”.
Terdapat keterkaitan yang erat
antara kelelahan yang dialami
tenaga kerja dengan Kkinerja

perusahaan.
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5. Pekerja 5

ERGONEMICS

A Neck, Trunk and Leg Analysis Scores

Step 11 Locate Neck Position

2 ]
e 3 23
o -
Step 21 run Postion
ey 3
\ ¢ > s
. ) '
e
N A r
y 5 bend O 3 v
P ¥ Llepy .
Ad, 3
- ) ;
¥ & Loek up Mo Tabie A '
op % Add Forco/load % .
Y ')
0 &)
- Lan ;
Step O Score A, Find Row in Table C 6
Scenng L :
- Rk, Crargs may Le noacte
Very vogh s Trysarrene Change =

e Dari tabel REBA tersebut dide
sebesar 9 yang mana artinya seg
terapkan perubahan. Rata rata be
sekitar 5-10 kg per hari dan
mengerjakan 2-4 lemari. Posi
segera diselidiki dan terapkan |

tidak membuat penyakit akibat k

SIMPULAN

Ada 10 pekerja yang bekerja di industry mebel CV
X dengan 3 orang pekerja perempuan dan 7 orang
pekerja laki-laki. Informan yang diambil adalah 5
orang informan yang mewakili setiap aktivitas
yang ada di industry mebel. Usia Informan dari 26
— 55 tahun. Masa kerja di Industri Mebel ini antara
4 — 11 tahun. Ketiga informan yang berjenis
kelamin laki laki merupakan perokok aktif. Seluruh
informan tidak rutin

berolahraga sehingga
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REBA Employee Assessment Worksheet

B. Arm and Wrist Analysis

Step s Locate Upper Arm Position

S, -
=
- g
vawas ' 5
v v
sodurmd()) 3
Stww & Lucate Lowee Arm Pasition
Stes % Locate Wnist Posstron: O
Stop 18 Loak up Posture Score i Table §
s 3| Step 11:Add Coupling Score Pamse sie 8
N T . v pouet 0
‘
: 1

e Pada IU5 merupakan perokok a
bisa menghabiskan 1 bungkus
menurut hasil reaction timer t
“Kelelahan Kerja Ringan”. Terd:
yang erat antara kelelahan yang

kerja dengan Kinerja perusahaan.

mengakibatkan sering terjadinya kelelahan kerja.
Terdapat ada 5 jenis aktivitas yang dapat dianalisis
menggunakan metode REBA (Rapid Entire Body
Assessment)yaitu pengamplasan kasar,
pengamplasan halus, pengelasan, perakitan dan
finishing. Aktivitas tersebut dilakukan 2 posisi
kerja adalah posisi berdiri dan posisi jongkok.
Aktivitas mebel ini memiliki durasi yang lama,

statis.
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1.

Tingkat risiko ergonomic berdasarkan
skor penilaian REBA (Rapid Entire
Body Assessment) pada aktivitas
pembuatan furniture di industry mebel
ini termasuk menengah. Keluhan pada
postur tubuh yang dirasakan pekerja
yakni  pergelangan tangan dan
punggung. Aktivitas pengamplasan
kasar termasuk risiko menengah,
melihat dari analisis REBA (Rapid
Entire Body  Assessment) ada
kejanggalan pada area pergelangan
tangan serta punggung pekerja Selain
itu juga disebabkan oleh tuntutan tugas
yang menjadikan pekerja melakukan
pekerjaannya tanpa memperdulikan
kenyamanan dan kesehatan seperti
proses pengamplasan. Pekerja dituntut
melakukan pekerjaan mengamplas
yang gerakannya bersifat statis karena
posisi kerja cenderung diam pada titik
porosnya dengan hanya ada gerakan
tangan, kaki dan kepala. Aktivitas
pengamplasan halus termasuk risiko
menengah, melihat dari analisis REBA
(Rapid Entire Body Assessment) ada
kejanggalan pada area pergelangan
tangan, punggung serta leher pekerja.
Aktivitas pengelasan termasuk risiko
sangat tinggi dikarenakan ada
kejanggalan postur tubuh terutama
pada saat pengelasan pekerja lebih
nyaman menggunakan postur kerja
jongkok yakni Hal ini dikarenakan
desain stasiun kerja yang tidak sesuai

dengan antropometri dari pekerja

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)

Volume 11 Nomor 2, Maret 2023
ISSN: 2715-5617 / e-1SSN: 2356-3346
http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm

DOI : 10.14710/jkm.v11i2.36084

248

sehingga pekerja dituntut untuk
melakukan pekerjaan dengan posisi
kerja yang buruk. Postur kerja yang
buruk juga disebabkan karena
penggunan alat dalam durasi yang
lama dan gerakannya berulang,
perakitan dan finishing

2. Untuk meringankan kesemutan pada
tangan kanan dan mencegahnya
kambuh, sebaiknya hindari melakukan
gerakan berulang pada tangan dan
istirahatkan tangan lebih sering. Batasi
juga aktivitas jika tangan sudah terasa
lelah dan pegal.Apabila Anda sering
mengalami kesemutan yang terus-
menerus pada tangan kanan, tangan
kiri, atau bagian tubuh lainnya tanpa
sebab yang jelas, sebaiknya Anda
segera memeriksakan diri ke dokter
agar dapat diketahui penyebabnya dan
diberikan pengobatan yang tepat.

SARAN

1. Bagi Pihak Industri Mebel
Agar mengatur dan menerapkan

waktu kerja yang ditetapkan selama 8 jam
perhari atau 40 jam per minggu sehingga
pekerja tidak mengalami beban kerja yang
berlebih dan agar memiliki waktu istirahat
yang cukup serta kelelahan kerja yang
dirasakan dapat berkurang sehingga bisa
meminimalisir kecelakaan kerja di tempat
kerja.

2. Bagi Pekerja Industri Mebel
Melakukan monitoring kelelahan kerja

secara berkala pada pekerja. Melakukan
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penyuluhan kepada pekerja tentang faktor
resiko kelelahan kerja dan bahaya
terjadinya kelalahan kerja. Memberikan
jam istirahat yang cukup kepada pekerja
dan pada jam istirahat sebaiknya
melakukan pengawasan pada pekerja.

3. Bagi peneliti lainnya
Lakukan penelitian yang bersifat deskritif
pada hand arm vibrions
mebel CV X

pada pekerja
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